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Sambutan Ketua Panitia Seminar Nasional Farmasi 2015

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

Salam sejahtera bagi kila semua
Yang saya hormati :

Pemilik Yayasan Universitas Sctia Budi, Badan Pengurus Harian Yayasan Universitas Setia
Budi, Rektor Universitas Setia Budi, Dekan  Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi, Dekan
Fakultas Psikologi, Dekan fFakultas Teknik, Dekan Fakultas Ekonomi, Dekan Fakultas Analis
Kesehatan, Bapak Wakil Walikota Surakarta sekaligus sebagai pembicara serta Bapak/ Ibu
pembicara, pemakalah dan para pescrta yang saya banggakan.

Puji syukur kepada Tuhan YME, karena hanya atas rahmat, dan karunia-Nya lah maka
pada pagi hari ini kita berkesempatan untuk berkumpul disini guna mengikuti Seminar Nasional
Farmasi Universitas Setia Budi.

Seminar ini mengambil tema “PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL DALAM
MENJAWAB TANTANGAN MEA” hal ini dilatarbelakangi olen persaingan di industri obat:"
tradisional yang semakin meningkat menjelang pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) pada akhir 2015 mendatang. MEA sendiri merupakan bentuk realisasi dari tujuan akhir
integrasi ekonomi di kawasan Asia Tenggara, dimana terdapat empat hal yang akan menjadi
fokus MEA pada tahun 2015, Pertama, negara-negara di kawasan Asia Tenggara ini akan
dijadikan sebuah wilayah kesatuan pasar dan basis produksi. Kedua, MEA akan dibentuk sebaga
kawasan ekonomi dengan tingkat kompetisi yang tinggi. Ketiga, MEA pun akan dijadikan scbagai
kawasan yang memiliki perkembangan ekonomi yang merata, dengan memprioritaskan pada
Usaha Kecil Menengah (UKM). Keempat, MEA akan diintegrasikan secara penuh terhadap
perekonomian global. Hal ini menjadi kesempatan yang baik karena hambatan perdagangan
akan cenderung berkurang bahkan menjadi tidak ada.

Di sisi lain, muncul tantanpan baru bagi Indonesia berupa permasalahan homogenitas
komoditas yang diperjual belikan, contohnya untuk obat tradisional. Dalam hal ini competition
risk akan muncul dengan banyaknya barang impor yang akan mengalir dalam jumlah banyak ke
Indonesia yang akan mengancam industri lokal dalam bersaing denpgan produk-produk luar
negri yang jauh lebih berkualitas. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan defisit neraca
pe,r'éagangan bagi Negara Indonesia sendiri.Kebutuhan yang terpenting bagi masyarakat vang

menginginkan langsing adalah terhindar dari masalah.

Kini tubuh yang langsing telah berkembang menjadi sebuah tren dibutuhkan scbuah
obat pelangsing seperti halnya fashion dimana dengan teknologi formulasi yang ditunjang pula

dengan mesin-mesin produksi yang canggih, kebutuhan akan obat pelangsing tidak hanya




sebatas memenuhi fungsinya tetapi juga telah berkembang menjadi gaya hidup, prestise, dan
value lain dituar fungsi utamanya. Tak lupa kami ucapkan selamat datang kepada para peserta .
Seminar, manfaatkanlah kesempatan untuk berdiskusi dengan para pakar yang kompeten
dibidangnya sebaik mungkin.

Kami juga menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan
para pembicara untuk meluangkan waktu berbagi ilmu dan pengalaman pada Seminar Nasional
ini.

Harapan kami seminar ini dapat menjawab keingintahuan dan mampu memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi apoteker dalam aspek kesehatan kulit serta untuk pengembangan
ilmu Kefarmasian pada umumnya.

Tak ada gading yang tak retak, pelaksanaan seminar Nasional inipun masih sangat jauh
dari sempurna, karenanya perkenankan kami selaku pribadi maupun panitia menyampaikan
permohonan ma’af yang sebesar-besarnya atas kekurangan dan ketidaksempurnaan ini.
Selamat mengikuti semiar kali ini sehingga banyak ilmu yang dapat diambil dalam rangka
praktek kefarmasian kita kepada pasien tidak hanya karena mengejor sertifikat dengan SKP
yang tinggi

Terima Kasih. Tuhan memberkati kita semua. Amin.

Surakarta, 28 Februari 2015

Ketua Panitia,

Or. Gunawan Pamudji, M. Si., Apt



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI

Bapak/Ibu Rektor atau yang mewakili yang saya hormati
Ketua PC 1Al Surakarta yang saya hormati

Para Pembicara Seminar yang saya Hormati

Para tamu undangan yang saya hormati

Serta para peserta seminar yang saya hormati

Assalamu’alaikum wr wb

Puji syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kita
kenikmatan, kesempatan serta kesehatan sehingga kita bisa berkumpul pada acara Seminar Nasional
yang diselenggarakan oleh Takultas Farmasi Universitas Setia Budi. Seminar Nasional merupakan
agenda/ kegiatan tahunan yang harus dilaksanakan oleh Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi.

Hadirin yang saya hormati,

Sebagai institusi pendidikan, Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi mempunyai tanggung jawab
untuk memberikan sumbangan kepada Bangsa dan Negara tercinta ini. Salah satunya dengan
mengadakan kegiatan Seminar Nasional dengan tema : “PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL
DALAM MENJAWAB TANTANGAN MEA”

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati lebih kurang 30.000 jenis tanaman, di mana 2.500
jenis di antaranya merupakan tanaman obat. Dengan pangsa pasar obat tradisional di dalam negeri
mencapai 210 juta dollar AS per tahun, prospek obat tradisional terbilang cerah. Indonesia sebagar™
negara agraris juga memiliki hutan dan lahan pertanian yang luas serta menyimpan kekayaan alam yang
besar. Berdasarkan hal itu, Indonesia mewariskan budaya pengobatan tradisional yang telah dikenal
sejak dulu dan dilestarikan secara turun-temurun. Warisan budaya berupa kebiasaan minum jamu dan
ramuan tradisional (herbal) lainnya untuk pemeliharaan kesahatan dan pencegahan penyakit. Bahkan -
kalangan dokter juga menerima dan mengakui ohat-obatan berbahan alami yang terbukti khasiat,
termasuk keamanannya jika dikonsumsi walaupun masih dalam jumlah terbatas.

Sediaan obat tradisional atau herbal dibuat dari simplisia tanaman atau B dat hewsan
mineral dalam keadaan segar atau telah dikeringkan dan diawetkan. Agar sediaan obat tradisior ! e
herbal tersebut dapat dipakai dengan aman, terjapa keseragaman mutu dan kaclar Kandungan <oy
aktitnya, maka diperlukan standardisasi. Standarisasi merupakan sebuah alat untik melakukan kontrol
kualitas terhadap seluruh proses pembuatan Obat Tradisional (OT) Dari tahap penyiapan raw material,
bahan jadi (ekstrak), proses produksi OT, dan OT itu sendiri. Kualitas OT sangat dipengaruhi oleh
metode harvesting, drying, storage, transportation, processing (for example, mode of extraction and
polarity of the extracting solvent, instability of constituent, etc)

Pada kesempatan ini saya ucapkan terima kasih kepada panitia, civitas akademika Universitas
Setia Budi serta pihak lain yang telah membantu terselenggaranya kegiatan seminar ini. Besar harapan
kani semoga hasil seminar nasional ini dapat bermanfaat kepada kita semua.

Akhir sambutan ini, saya ucapkan selamat datang dan selamat mengikuti acara Seminar Nasional
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Apabila ada
kekurangan dalam pelaksanaan Seminar Nasional ini ijinkan kami menyampaikan permohonan maaf.
Sekali lagi kami ucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar nasional mudah - mudahan hasilnya dapat
bermanfaat bagi kita semua. Amien,

Wassalamu'alaikum Wr Wb

Surakarta, 28 Februari 2015
Dekan Fakultas Farmasi USB

Prof. Dr. R.A Oetari SU, M.M.,M.Sc., Apt.
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SAMBUTAN WAKIL REKTOR | UNIVERSITAS SETIA BUDI

Assalamualaikum Wr. Wb
Semoga kesejahteraan, ketentraman, kedamaian dan kebahagiaan dari Tuhan YME selalu meliputi kita

semua yang hadir disini kerena atas kasih dan karuniaNya kita semua bisa hadir pada acara Seminar
Nasional ini dalam keadaan sehat walafiat. Berhubung Rektor Universitas setia Budi Bp. Drs. Winarso
Suryolegowo, M.Pd saat ini masih ada kegiatan di Jakarta schingga tidak bisa hadir di tengah-tengah kita,
untuk itu beliau menyampaikan permintaan maaf dan sekaligus mengucapkan selamat atas

terselenggaranya Seminar Nasional pada pagi hari ini, dan untuk itu menugaskan diri kami untuk

mewakili beliau.

Yth. Rekan-Rekan Wakil Rektor

Yth. Dekan Fakultas Farmasi

Pembicara Seminar :

Dr. H. Achmad Purnomo, Apt {(Wa Walikota Solo)

Drs. Nyoto Wardoyo, Apl

Ir. Agus Winarno, M.OHS

Dr. Elfahmi, M. Si., Apt

Drs. Agus Prabowo, MS.,, Apt

Yang kami hormati
Seluruh peserta seminar yang kami hormati

Kontrol kualitas merupakan parameler yang digunakan dalam proses standardisasy cuatn
simplisia. Parameter standardisasi simplisia meliputi parameter non spesifik dan spesitik. Paramete:
nonspesifik lebih' terkait dengan faktor lingkungan dalam pembuatan simplisia sedanpkan paraoe

spesifik terkait langsung dengan senyawa yang ada di dalam tanaman.

Oleh karena itu kami menyambut gembira dan mendukung inisiatif Fakultas Farmasi Universitas
Setia Budi untuk menyelenggarakan Seminar Nasional tentang obat tradisional dengan tema
PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL DALAM MENJAWAR FANTANGAN
MLCA dengan harapan dapat berperan serta dalam menambah wawasan industri obat tradistonal dan

masayrakat umum tentang obat tradisional dan tantangan MEA.

Sekaligus mengucapkan terimakasih kepada Dr. H. Achmad PPurnomo, Apl (Wa Walikota Solo), Drs.
Nyoto Wardoyo, Apt, Ir. Agus Winarno, M.OHS, Dr. Elfahmi, M. Si., Apt, Drs. Agus Prabowo, MS., Apt
yang telah berkenan berpartisipasi sebagai pembicara dengan pengamatan dari berbagai aspek. Semopd
hasil seminar bisa bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kesehatan masyarakat.

Akhirnya kami mengucapkan selamat mengikuti seminar.
Atas nama Tuhan Yang Maha Esa, Seminar Nasional ini kami nyatakan dibuka.

Wassalamualaikum Wr Wb.
Surakarta, 28 Februari 2015

Rektor Universitas Setia Budt
Wakil Rektor |

Dra. Peni Pujiastuti.,, M. Si
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PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BLII
DENGAN BATANG PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP
Staphylococcus epidermidis DAN Shigella sonnei

Desty Ririn Romawati* dan Ratna Yuliani
Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
JI A Yani Tromol Pos I, Pabelan Kartasura Surakarta 57102
*E-mail: destyririn_r@yahoo.co.id

ABSTRAK

Pepaya (Carica papaya L.) adalah tnaman buali yang mempunyai khasiar. Menurut
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya biji dan batang pepaya memiliki aklivitas antibakten
techadap bakteri Gram negatif dan bakteri Gram positil. “Tujuan  penclitian ini untuk
membandingkan  aktivitas  antibakteri  ckstrak  ctanol  biji dan batang  pepaya  terhadap
Staphylococeuss epidermidis dan Shigella somei dan mengetahui golongan senyawa vang
mempunyai aktivitas antibakteri,

Biji dan batang pepaya diekstraksi dengan cira mascrasi menggunakan ctanol 70,
Metode uji antibakteri yang digunakan adalah difusi disk Kirby Bauer. asil aktivitas antibakter
diamati dengan mengukur diameter zona hambat. Diameter zona hambat dianalisis menggunakan
analisis statistik fndependent-Sample T Test. Analisis kandungan  senyawa  menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Bioautografi kontak dilakukan untuk mengetahui golongan
scnyawa yang mempunyai aktivitas antibakeri.

Hasil penclitian menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara aktivitas
antibakteri ckstrak etanol biji dengan batang pepava dalam menghambat Shigetla sonnei (Gram
negatil) dan Staphylococcus epidermidis (Gram positif). Hasil KL'T menunjukkan bahwa ckstrak
etanol biji pepaya mengandung steroid, alkaloid. dan tanin. sedangkan ckstrak ctanol batang
pepaya mengandung triterpen dan tanin. Hasil bioautografi tidak menunjukkan senyawa yanp
bertanggungjawab sebagai antibakteri terhadap Staphvlococcus epidermidis dan Shigella sonnei.

Kata kunci: Carica papaya 1., antibakteri. Stuphylococenss epidermidis, Shigella sonnei.

PENDAHULUAN Salah sate tanaman yang berkhasiat schagai
o antibakteri adalah pepaya (Sukadana ¢r of..
Infeksi adalah masuk  dan 2008) ML pepaya ( o

berkembang biaknya suatu mikroorganisme di
dalam jaringan tabuh (Ilartati, 2012). Infcksi
discbabkan oleh  berbagai  mikroorganisme
yaitu  bakteri, virus, riketsia, jamur dan
protozoa. Contoh bakteri penyebab penyukit
infeksi adalah Stapliylococens epidermidis dan
Shigellu  sonnei  (Jawetz et al.. 2001).
Staphylococcus epidermidis dapat
menycbabkan infcksi kulit ringan yang disertai
abses. Shigella somei adalah bakteri patogen
usus penycbab disentri (Syahrurahman ¢ «l.,
1994),

Pepaya (Carica papaya 1..) dapal
digunakan  untuk  pengobatan  antivirus.
antijamur,  dan antibakteri (Aravin ¢f al.,
2013). Hasil  dari beberapa  penelitian
menunjukkan bahwa tanaman pepaya dapat
digunakan  scbagai  bahan alternatif  untuk
terapt antibakteri (Adriana er al., 2007 dalam
Orhue dan Momoh, 2013).

Hasil penelitian Rahman et af. (2011)
menyatakan - bahwa  ckstrak — ctanol  batang
pepaya  dengan konsentrasi - H) o mgmil
memiliki aktivitas  antibakteri  terhadap
Salmonella typhi dengan  diameter  zona
hambat scbesar 14,00 mm. Ekstrak etanol biji
pepaya  dengan  konsentrasi 10 mg/ml.
memiliki kemampuan menghambat
Streptococeus pyogenes dan Escherichia coli
dengan diameter zona hambat  berturut-uru
scbesar 9 mm dan 8.5 mm (Martiasih er ..
2014). Berdasarkan kedua hasil penclitian
tersebut dapat distmpulkan  bahwa  dengan
konsentrasi yang suma ekstrak ctanol batang

Menurut Orhue dan Momoh (2013)
infeksi yang discbabkan oleh mikroorganisme
patogen  menjadi  penyebab  kematian  di
negara-negara berkembang. Hal ini menjadi
alasan untuk mencari sumber baru antibiotik
yang lebih efektif, terjungkau, dan mudah
didapat  (Adekunle dan  Adzkunle, 2009).
Antimikroba yang berasal  dari  tumbuban
berpotensi memiliki efek terapeutik dan efekuif
untuk pengobatan penyakit menular (Joshi dan
Edington, 1990 dalam Joshi er al.. 2009).
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pepiya memiliki aktivitas antibakteri Iebih
baik dibandingkan dengan ckstrak etanol biji
pepaya.  Tujuan  penclitianint - untuk
Membandingkan aktivitas antibakteri ekstrak
ctanol biji dengan batang  pepaya terhadap
Staphyvlococcus — epidermidis — dan - Shigellu
sonmei dan mengidentilihasi senyawa dalam
chstrak ctanol bipr dan batang pepaya vang
mempunyii  aktivitas  antibaktert  erhadap
Staphvlocaccus  cpidermidis— Jdan Shigella
sonnei.

METODE PENELITIAN

Alat

Oven  (Memmert).  autoklal  (My  Lile).
seperamgkat alat maserasi, rotary evaporator
(Heidolph), waterbath (Memmert), alat gelas,
bunsen, mikropipet, alat timbang (Precisa dan
Ohaus), LAT (Astari Niagara International),
mikroskop (Olympus), inkubator (Memmert).
shaker inkubator (New Brunswick Scientilic).
vorteks (Thermolyne). kunpu UV 254 nm. dan
UV 366 nm.

Bahan

Biji dan batang pepaya yang diperoleh dant
perkebunan  pepaya dari Dusun Ringinsari,
Desa Randusari, Kecamatan Teras. Kabupaten
Boyolai,  Jawa  Tengah,  ctanol  70%.
Stuplnlococens  epidermidis - dan Shigella
sonmed dart Balad Laboratorium - Kesehatan
Yogyakarta, cat Gram A, cat Gram B. cal
Gram C dan cat Gram D, akuades. formalin
1%, ctanol, akuades, media Mueller Hinton
(MU, media Brain Heart  Infusion, media
Kligler Iron Agar (KIA), media Lysine Iron
Agar (LIA), media Motility ndol Ornithine
(MI0), silika gel GIF 254, kloroform. metanol.
elil asctal, uap amonia, pereaksi  semprot
Dragendorff,  FeCly,  Liebermann-Burchard
(LB), dan KOH ctanolik.

Jalannya Penelitian

Ekstraksi biji dan batang

Ekstraksi  dilakukan  dengan  cara  mascrasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Serbuk bip
dan batang  pepaya kering  masing-masing
scberat - 312,00 gram  dan 45581 gram
direndam dalam ctanol 70% masing-masing
sebesar 3.2 liter dan 2.8 hier.  Sctelah
direndam  sclama 3-5 hari dilakukan
penyaringan, hasil maserasi ditampung pada
botol  gelas.  Maserat  dikumpulkan  dan
dievaporasi dengan rofary evaporator hingga
didapatkan  eksteak  ctanol biji dan batang
pepaya cair.  Setelah  dilokukan  evaporasi.
ckstrak  yung  diperoleh  divapkan di - atas

waterbath untuk mendapatkan ekstrak - yung

kental.

Identilikasi

a. Pewarnaan bukteri
pengecatan Gram.,

b. Uji biokimia Stuphylococcus  epidermidis
menggeunakan media Manitol Salt Agar

o. Ui Biokinia Shigella sonnei menggunakan
media: Aligler Iron Agar (KIA), Lysine
Iron  Agar (LIA), dan Modlity  Indol
Ornithine (M1O)

d. Uji aktivitas antibakteri

Uji aktivitas antibakteri diluhukan

menggunakan

dengan metode  difusi disk. Medin Mil

dinokulasi bakteri Staphvilococcis
epidermidis dan Shigella sonnei dengan
konsentrasi 1.5x10% CFU/mL. sebanyak 300
nl..  Masing-masing  disk  diisi - Kontrol
negatif ctanol 70% dan 4 seri konsentrasi
chstrak biji dan batang vaitu 50%., 25%.
12.5%. dan 0.25% dengan volume masing-
masing 20 pl. schingga masing-masing disk
berturut-turut - mengandung 10,000 e,
5.000 pg, 2,500 pedan 1.250 pe chstrak
Inkubast dilakukan pada 37° ¢ scelana 24
Jam. Diameter zona hambat ving terjady
diaman. Kontrol positit vang digunakan
untuk Staplivlococcns epidermidis adalah
selalotin 30 pg. sedangkan Shigella somnei
streplonusin 10 pg.

¢, Uji kromatografi lapis tipis

Identilikasi senyawa  dilakukan
dengan metode KET Fase diam vang
digunakan silika gel GFasp dan fase gerak
yang digunakan untuk KL'T ekstrak batang
adalah Klorolorm:  metanol (3:7),
sedangkan untuk ckstrak biji mengpunakan
clil asctat: metanol: air (100:12:18)

ERstrah - ctanol bipp dan batang
pepava schanyak 750 mg dilarutkan dalam
ctanol 1.5 ml.. kemudian ekstrak ditotolkan
10 pt. pada lempeng silika gel dan diclust.
Flasil clusi dilihar dii bawal sinar tampak.,
UV dengan panjang gelombang 234 nm dan
366 nm. Kemudian bereak vang terlihat di
UV dideteksi dengan menggunakan wap
amonia,  percakhsi semprot - Dragendortt,
Lichermann-Burchard  (1.13), FeClis. dan
KOI etanolik.

Dragendortt  untuk  mendeteksi
senvawa - alkaloid  dengan menunjukkan

|‘?')




warna bercak coklat atau jingga coklat.
merah jingga dengan latar belakang kuning-
kelabu  (Wagner  dan Bladt,  1996).
Liehermann-Burchard (1.B8) untuk
mendetekst  steroid  menunjukkan  warna
biru atau hijau (Farmsworth, 19606). dan
ghkosida — menunjukan warma abu-abu
hingga  merah  coklat pada pengamatan
menggunakan UV 366 om. KO ctinolik
untuk,  mendeteksi  antrakinon dengim
menunjukkan warna merah (Wagner dan
Bladi, 1996). TFeCh untuk  mendeteksi
tannin yang ditandai dengan warna biru,
hijau, dan hitam  pada sinar tampak
(Farnsworth,  1966). Uap amonia  untuk
mendeteksi flavonoid dengan menunjukkan
warna kunmg  (Kumalasari & Sulistyani
(2011) ¢ir Rabinson (1993)).

. Bioautografi

Analisis  bioautogralt  dilakukan
untuk mendeteksi bercak vang
menunjukkan adanya seayawa aktil vang
memiliki aktvitas antibakieri. Lempeng
yang telah ditotoli ckstrak  dan diclusi
dengan  fase  gerak  diletakkan pada
permukaan  media - M yang  1elah
diinokulasi dengan bakteri dalam cawan
petric Sctelah 200 menit. lempenpg KT
diambil kemudian cawan petri diinkubasi
pada suhu 37°C sclama 24 jam. Letak
senyawa aktf  yang  memiliki  aktivitas
antibakteri akan  tampak  sebagai  zona
atan - arca jernmih dengan Latar belakang
Keruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Aktivitas Antibakteri

Uji ni bertujuan untuk
membandingkan aktivitas antibakteri ckstrak
ctanol biji dengan batang pepaya terhadap
Staphylococcus  epidermidis — dan  Shivella
sonnei. Ujt ini dilakukan dengan menggunakan
metode diffusion dise Kirby Baucr. Parameter
yang digunakan adalah dengan mengukur zona
hambat yang terbentuk disckitar disk. Hasil uji
aktivitas antibakteri ckstrak ctanol batang dan
biji  pepaya terhadap
epidermidis dan Shigella sonnei dapat diliha

Staphvlococcus

pada Tabel 1.

Tabeb 1, Hasit uji aktivitas antibakieri chstral ctanol
batang dan biji pepaya terhadap Stuphylococcus
epidermidis dan Shigella sonnei
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Pada Staphviococcens epidermidis dan
Shigella  yonnei.  ckstrak  batang  pepava
menunjukkan hasit semakin besar konsentrasi
ckstrak  semakin besar zona hambat  yang
terbentuk.  Hal ini kemungkinan  karena
kandungan senyawa terakumulasi lebih banvak
pada konsentrasi yang lebih besar. Menurut
Martiasih ef af. (tanpa tahun) cir Lorian (1980
Konsentrasi mempengaruhi keeepatan ditusi
zat berkhasiat, makin besar konsentrasi ckstrak
maka makin cepat difusi. akibatnya makin
besar daya antibaktert dan makin luas diameter
zona hambat yang terbentuk.,

Berdasarkan Tabel l. nka
dibandingkan  konsentrasi 10,000 ug. 3 000
pe. 2500 pg, dan 1.250 pg ekstrak ctanol biji
pepaya dengan ekstrak ctanol batang pepava
memiliki perbedaan yang  tdak  signifikan
dalam menghambat Staphylococcns
cpidermidis. Tl ini ditunjukkan oleh hasil uji
T sebesar >0,05. Aktivitas antibakteri ekstrak
ctanol  biji dan  batang  pepaya  memiliki
perbedaan tidak signifikan dalam menghambat
Staphvlococcus epidermidis.

Pada Staphylococens epidernidis dan
Shigella sonnei,  ckstrak  batang — pepana
menunjukkan hasil semakin besar konsenirasi
ckstrak - semakin besar zona hambat vang
terbentuk.  Hal ini kemungkinan  Karena
kandungan senyawa terakumulasi lebih banyvak
pada Konsentrasi yang lebih besar. Menura
Martiasth er al. (mpa tahun) cir Lorian (1980)
Konsentrasi mempengaruhi - keeepatan ditusi
zat berkhastat. makin besar Konsentrasi chstrak
maka makin cepat difusi, akibatnva makin
besar daya antibakteri dan makin luas diameter
zona hambat yang terbentuk.,

Berdasarkan Tabel . jika
dibandingkan  konsentrasi 10,000 g, 5.000
pe. 2500 pg dan 1250 pg ekstrak ctanol bigi
pepaya dengan cekstrak ctanol batang pepava
memiliki perbedaan yang  tidak  signitikan
dalam menghambat Staplivlococcns

TR L R




R e

epidermidis. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji
T sebesar >0,05. Aktivitas antibaktert ckstrak
ctanol biji dan batang pepaya  memiliki
perbedaan tidak signifikan dalam menghambat
Staphylococcus epidermidis.

Jika  dibandingkan konsentrasi
10.000 pg, 5.000 pg. 2.500 pg. dan 1.250 pg
ckstrak etanol biji pepaya dengan  ckstrak
elanol batang pepaya memiliki perbedaan yang
tidak signifikan dalam menghambat Shigella
sonnei. Tlal ini ditunjukkan oleh hasil uji T
scbesar >0,05. Aktivitas antibakteri ckstrak
etanol . biji dan  batang pepaya memiliki
perbedaan tidak signifikan dalam menghambat
Shigella sonnei.

Hasil  penclian Oladimeji er ol
(2007) menunjukkan bahwa ckstrak metanol
balang pepaya dengan konsentrasi 15 mg/ml
memiliki  aktivitas  antibakteri  (erhadap
Escherichia coli dengan diameter zona hambat
sebesar 11,50 mm. Hlasil penelitian Okoye
(201 1) menunjukkan bahwa ckstrak metanol
biji pepaya dengan konsentrasi $x107" mg/ml.
memiliki — aktivitas  antibakteri  terhadap
Escherichia coli dengan diameter zona hambal
scbesar 12,67 mm. Dari hasil kedua penclitian
tersebut menunjukkan bahwa ckstrak metanol
biji pepaya dengan konsentrasi 8x107 mg/ml.
dapat menghasilkan zona hambat vang Iebih
besar dibandingkan dengan ckstrak metanol
batang. pepaya dengan konsentrasi 13 mg/ml.
dalam  menghambat — Escherichia coli.
Berdusarkan hasil uji ‘1" hasil penclitian tidak
sesual dengan  penelitian sebelumnya,  yaitu
ckstrak ctanol batang pepaya dengan ckstrak
ctanol biji pepaya tidak menunjukkan hasil

berbeda  signifikan  dalam  menghambat
Shigella  sonnei (Gram nepatil)  dan
Staphylococens  epidermidis  (Gram positif),
Perbedaan  hasil  penelitian — dengan  hasil

penelitian sebelumnya  kemungkinan  karena
perbedaan bakteri, metode, dan variasi umur
biji dan batang pepaya yang digunakan.
Menurnt Martiasih er af. (tanpa tahun) tiap
umur biji pepaya memiliki kemampuan yang
berbeda  dalam  menghambat  pertumbuhan
bakteri.
Analisis Kromatografi Lapis Tipis

Analisis  kromatograli  lapis tipis
digunakan untuk  mengetahui  kandungan
senyawa yang, terdapat dalam ekstrak ctanol
batang dan Dbiji pepaya. Konsentrasi yang
digunakan untuk uji KL'I' sebesar 50%. Fase
diam yang digunakan silika  Gel Gl
Berdasarkan  hasil optimast  lase  perak
didapatkan hasil bahwa fasce gerak ctil asetat:
metanol: air (100:12:18) merupakan lase gerak

terbaik  untuk  ckstrak  ctanol  biji pepaya.
sedangkan  ekstrak  ctanol - batang  pepaya
menggunakan fase gerak metanol:kloroform
(7:3).

Berdasarkan  Wagner  dan - Bladt
(1996) hasil KLT dinyatakan  mengandung
antrakinon jika dengan menggunakan pereaksi
semprot. KOHM etanolik kemudian diamati di
sinar tampak  menunjukkan - warna merah,
Pereaksi LB dapat  digunakan  untuk
mendeteksi steroid menunjukkan warna biru

atau hijau (Farnsworth, 1966). Dragendorl?

untuk  mendeteksi  adanya  alkaloid  yang
ditandai warna  merah jingga kuar belukang
kuning kelabu, coklatjingga coklat (Wagner
dan  Bladt, 1996). Uap ammonia untuk
mendeteksi adanya flavonoid yang  ditandai
dengan  warna  kuning  (Kumalasari &
Sulistyani (2011) ¢ir Robinson (1993)). FeCly
untuk mendeteksi tanin yang ditandai dengan
warna biru, biru hitam, hijau, dan hitam pada
sinar tampak (Farnsworth, 1966).

Hasil uji ckstrak ctanol batang pepaya
menggunakan  pereaksi KOH o ctanolik
berwarna  hijau.  Hal ini  mengindikasikan
bahwa ekstrak ctianol batang pepaya  tidak
mengandung  antrakinon  karena tidak
ditemukan adanya warna merah. Tasil uji
ckstrak etanol batang pepava menggunakan
pereaksi LB menunjukkan adanya spot warna
merah., Hal ini menunjukan ckstrak  ctanol
batang pepaya mengandung triterpen pada RY
0.42. Hasil uji ekstrak ctanol batang pepaya

menggunakan  Dragendorft  menunjukkan
adanya  spot  warna  hijau. Hal ini tidak
menunjukkan  adanya  alkaloid.  Hasil  uji

ckstrak etanol bating  pepaya menggunakan
uap amonia menunjukkan adanya spot warna
hijou  bukan  warna kuning.  Hal  ini
menunjukkan  tidak ada senyawa  (lavonoid.
Hasil uji  ckstrak ctanol  batang  pepayi
menggunakan FeCly  menunjukkan  adanya
senyawa tanin karena adanya spot warna hijau
pada Rf 0.5. Ekstrak ctanol batang pepayva
mengandung triterpen dan tanin,

Hasil uji ckstrak ctanol biji pepaya
menggunakan  pereaksi KOH  ctanolik
berwarna coklat. Hal ini mengindikasikan
bahwa ekstrak ctanol batang pepaya  tidak
mengandung  antrakinon  karena tidak
ditemukan adanya  warna merah. Hasil  uji
ckstrak ctanol biji pepaya menggunakan LB
menunjukkan adanya warna hijau pada Rf
0.17. Hal ini menunjukkan ckstrak ctanol biji
pepaya mengandung steroid. Hasil uji ekstrak
ctanol biji pepaya menggunakan Dragendortt
menunjukkan adimya warna coklat pada RY
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0,25. Hal ini menunjukkan adanya alkaloid.
Hasil uji+ ckstrak ctanol  Dbiji ~ pepaya
menggunakan  uap  amonia menunjukkan
adanya warna coklat, hal ini menunjukkan
tidak ada senyawa [lavonoid. Hasil uji ekstrak
etanol  biji pepaya menggunakan [FeCly
menunjukkan adanya scnyawa tanin karcna
adanya warna hitam pada Rf 0,23. Ekstrak
ctanol biji pepaya mengandung steroid,
alkaloid, dan tanin.

Ekstrak ctanol bhatang pepaya yang
diambil dari dacrah  Akwa  Iborn - State
mengandung  metabolit - sckunder alkaloid,
saponin, tanin,  glikosida jantung, dan
flavonoid (Oladimeji ¢f «f., 2011). Batang
pepaya yang diambil dari dacrah Osisioma
Ngwa LGA, Abia Stale mengandung alkaloid,
saponin, tanin, dan steroid (Stephen ¢/ al.,
2013). Hasil penclitian menunjukkan ckstrak
clanol batang pepaya mengandung (riterpen
dan tanin. Hasil penclitian ini tidak sama
dengan penclitian scbelumnya karena senyawil
yang lerdapat dalam  ckstrak clanol batang
pepaya belum memisah seeara maksimal dan
perbedaan tempat tumbuh - pepaya. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor lingkungan
seperti iklim, cahaya matahari, suhu udara.
lingkungan atmosfer  (CO2. Oy  dan
kelembaban), lingkungan perakaran (sifat
kimia dan fisika tanah), dan ketersediaan air di
dalam tanah memiliki pengaruh terhadap hasil
metabolisme sekunder tanaman (Mahatriny e/
al. (tanpa tahun) cif Nitisapto dan  Siradz
(2005)).

Biji pepaya  yang berasal  dan
Anambra, Nigeria mengandung flavonoid,
tanin, saponin, [enol, dan steroid (Okoye,
2011). Biji pepaya yang berasal dari Kupang,
Nusa  Tenggara  Tengah  mengandung
triterpencoid (Sukadana e al.. 2008). Hasil
penclitian menunjukkan  ckstrak etanol  biji
pepaya  mengandung steroid, alkaloid, dan
tanin. Hal ini tidak sama dengan penclitian
scbelumnya karena senyawa yang  terdapal
dalam ckstrak ctanol Dbiji pepaya belum
memisah  secara maksimal, dan  perbedaan
tempat tumbuh pepaya mempengaruhi hasil
metabolisme sekunder tanaman (Mahatriny ¢
af. (tanpa tahun) cir Nitisapto dan Stradz
(2005)).

Uji Bioautografi

Bioautografi adalah metode spesifik
untuk mendetcksi bercak yang berada pada
lempeng hasil KL'T yung mempunyai aktivitas
schagai antibakteri  (Dwidjoscputro, 1989).

Bioautografi yang dilakukan pada uji i
menggunakan metode bioautograli kontak.

Bereak  pada KL'T - dinyatakan
mempunyii aktivitas antibakteri jika terdapat
sona jernih. Hasil penchitian Setiawan (2009)
menunjukkan bahwa senyawa  yang
mempunyai aktivitas scbagai antibakteri dalam
ekstrak ctanol batang pepaya adalah saponin.
Uji menggunakan ckstrak etanol batang dan
biji  pepava  lerhadap Staphvlococes
epidermidis — dan - Shigella tdak
menunjukkan adanya zona jernih. Senyawa
yang bertanggungjawab schagai antibakten
terhadap — Staphylococens epidermidis — dan
Shigella  sonnei belum diketahui.  Hastl
penelitian  tidak  scjalan - dengan penelitian
sebelumnya.  Tal ini - dapat dikarenakan
senyawa belum memisah seeara maksimal.
lempeng KLT yang tidak menempe!  secara
sempurna dan adanya gelembung udara saat
menempelkan lempeng KET.

sonmel

KESIMPULAN

1. Aktivitas antibakteri ekstrak ctanol biji dan
batang pepaya mempunyai perbedaan yang
tidak  signifikan terhadap  Staphvlococens
epidermidis dan Shigella sonne.

Senyawa dalam ckstrak etanol batang dan
biji pepaya yang bertanggungjawab schagai
antibakteri terhadap Staphylococeus
epidermidis  dan Shigella  sonnei belum
diketahui.
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